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pOKOK-POKOK PIKIRAN KETAHANAN NASIONAL (Ii)
A.  Aspek Pancagatra

A.1  Ideologi

Merupakan dasar dan cita-cita atau tujuan nasional yang hendak dicapai. 

Ideologi adalah : ”perangkat prinsip pengarahan (guiding principles) yang dijadikan dasar serta memberikan arah dan tujuan untuk dicapai di dalam melangsungkan dan mengembangkan hidup dan kehidupan nasional suatu bangsa dan negara”.

Ideologi berarti juga “suatu sistem nilai, yaitu serangkaian nilai yang tersusun secara sistematik atau merupakan kebulatan ajaran atau doktrin”. 

Pengertian ketahanan di bidang ideologi

“Kondisi dinamis suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, serta gangguan, baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan kehidupan ideologi suatu bangsa dan negara”.

A.2  Politik

Masalah politik berada dalam konteks negara, karena kekuasaan di dalam suatu negara berpusat pada pemerintahan negara tersebut.

Pengertian Ketahanan di bidang politik

“Kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan  mengembangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, serta gangguan baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan kehidupan politik bangsa dan negara”.

A.3  Ekonomi

“Segala kegiatan pemerintah dan masyarakat di dalam pengelolaan faktor produksi, yaitu bumi, sumber alam, tenaga kerja, modal dan teknologi, dan manajemen di dalam produksi serta distribusi barang dan jasa demi kesejahteraan rakyat, baik fisik material maupun mental spiritual”. 

Pengertian ketahanan di bidang ekonomi

“Kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan  mengembangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, serta gangguan baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan kehidupan ekonomi bangsa dan negara”.
A.4   Sosial Budaya

Istilah sosial budaya di dalam ilmu pengetahuan menunjuk kepada dua segi utama dari kehidupan bersama manusia, yaitu segi kemasyarakatan dan segi kebudayaan.

Struktur Sosial

Tiap masyarakat punya empat unsur penting bagi eksistensinya, yaitu struktur sosial, pengawasan sosial, media sosial, dan standar sosial.

Kebudayaan

Merupakan seluruh cara hidup suatu masyarakat yang manifestasinya tampak dalam tingkah laku dan dari tingkah laku yang dipelajari. Diciptakan oleh faktor organo biologis manusia lingkungan alam, lingkungan psikologis, dan lingkungan sejarahnya. 

Masyarakat tidak mungkin ada tanpa kebudayaan, karena tanpa kebudayaan kelompok manusia akan menjadi agresi sosial semata-mata. 

Pengertian ketahanan di bidang sosial budaya

“Kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan  mengembangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, serta gangguan baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan kehidupan sosial budaya bangsa dan negara”.

A.5   Pertahanan Keamanan

Pertahanan-keamanan adalah daya upaya rakyat semesta dengan angkatan bersenjata sebagai inti dan merupakan salah satu fungsi utama pemerintah/negara dalam menegakkan Ketahanan Nasional dengan tujuan mencapai keamanan bangsa dan negara, serta keamanan perjuangannya; dilaksanakan dengan menyusun, mengerahkan dan menggerakkan seluruh potensi dan kekuatan masyarakat dalam seluruh bidang kehidupan nasional secara terintegrasi dan terkoordinasi.

Pengertian ketahanan nasional di bidang Hankam

“Kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan  mengembangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan, serta gangguan baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung maupun tidak langsung membahayakan kelangsungan pertahanan-keamanan  bangsa dan negara”.

B. Pengaruh HAM, Demokrasi Pancasila, Lingkungan hidup dlm setiap Gatra

Dalam kehidupan bernegara, bangsa Indonesia dalam mencapai tujuan nasionalnya akan berinteraksi dengan lingkungannya, baik dalam maupun luar negeri. Dalam proses interaksi tersebut dapat timbul dampak yang positif maupun negatif bagi kelangsungan hidupnya yang berupa tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan. 

Untuk menghadapi segala macam bentuk ancaman tersebut perlu ada suatu kemampuan, kekuatan, ketangguhan keuletan, dan daya tahan yang dinamakan 

Ketahanan Nasional. Konsepsi Ketahanan Nasional itu pada hakikatnya adalah konsepsi pengaturan dan penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan yang seimbang dan serasi dalam kehidupan nasional secara menyeluruh berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dengan berpedoman pada Wawasan Nusantara. Dengan demikian jelaslah bahwa suatu bangsa yang memiliki ketahanan nasional yang tinggi akan mampu mencapai apa yang dicita-citakan, karena bangsa tersebut mampu menanggulangi segala macam tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan yang dihadapi baik dari dalam maupun dari luar negeri. Dengan kata lain, ketahanan nasional merupakan kondisi dinamis suatu bangsa yang meliputi seluruh aspek kehidupan nasional yang terintegrasi berisi keuletan dan ketangguhan, yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan nasional, dalam menghadapi dan mengatasi segala macam tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan baik yang datang dari dalam dan luar negeri yang langsung maupun tidak langsung membahayakan integritas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan negara serta perjuangan mengejar tujuan dan cita-cita nasionalnya.

